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Abstrak 
Kabupaten Ngawi memiliki beberapa obyek wisata diantaranya Musium Trinel, 
Tawun Poll, Pondok DAM, Kebun Teh Jamus, Monument Soerjo, Air Terjun 
Pengantin, dan Benteng Pendem. Tujuh Obyek wisata tersebut sebagian kondisinya 
kurang terawat seperti kurangnya pelaratan kebersihan, cat-cat tembok banyak yang 
mengelupas dan aksesibilitas yang kurang memadai, sehingga penggunjung yang 
datang ke obyek wisata berkurang. Tujuan penelitian ini antara lain menganalisis 
potensi internal dan eksternal obyek wisata dan menganalisis tingkat klasifikasi 
internal dan eksternal disetiap destinasi obyek wisata. Metode yang digunakan 
adalah survey. Adapun data yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder. 
Metode pengambilan sempel menggunakan Accidetal Sampling. Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukan 
obyek wisata di Kabupaten Ngawi memiliki klasifikasi potensi internal dan 
eksternal sedang yaitu Musium Trinel, Tawun Poll, Pondok Dam, Kebun Teh 
Jamus, Monument Soerjo dan Benteng Pendem. Klasifikasi Potensi rendah yaitu 
obek wisata Air Terjun Pengantin. Pengembangan obyek wisata dapat di lakukan 
dengan memaksimalkan kualitas obyek wisata dengan cara melengkapi maupun 
memperbaiki fasilitas yang mulai rusak disertai perawatan rutin dan melengkapi 
sarana dan prasarana yang belum ada dengan melakukuan kerjasama antar 
pemerintah maupun pihak obyek wisata dengan pihak terkait. Analisis SWOT 
menunjukan yang menjadi kendala dalam pengembangan obyek wisata yang 
diteliti. 
Kata Kunci: Analisis potensi obyek wisata 
Absracts 
Ngawi District has several attractions including Musium Trinel, Tawun Poll, 
Pondok DAM, Kebun Teh Jamus, Monument Soerjo, Air Terjun Pengantin, dan 
Benteng Pendem. Seven Sightseeing is partly inadequate condition such as lack of 
hygiene landing, wall paint many peeling and inadequate accessibility, so the users 
who come to the tourist attraction is reduced. The objectives of this research are to 
analyze the internal and external potential of tourism object and to analyze the 
internal dan external classificaion of each tourist destination. The method used is 
survey. The data needed are primary data and secondary data. The sampling 
method uses Accidetal Sampling. Data analysis in this research is done by SWOT 
analysis. The result of the research shows that the tourism object in Ngawi Regency 
has the classification of internal and external potential is Trinel Museum, Tawun 
Poll, Pondok Dam, Kebun Teh Jamus, Monumen Soerjo and Benteng Pendem. The 
low Potential Classification is the tourist attraction of the Bridal Waterfall. 
Tourism development can be done by maximizing the quality of tourism by 
completing or repairing the damaged facilities along with routine maintenance and 
equipping the facilities and infrastructure that have not existed by conducting 
cooperation between the government and tourism parties with related parties. 
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SWOT analysis shows that a constraint in the development of tourism object under 
study 
Keyword: Analysis of tourism potential 
1. PENDAHULUAN
Kabupaten Ngawi merupakan Kabupaten Ngawi terletak pada 7°21’- 7°31’ (LS) 
dan 110°10’ - 111°40’ Bujur Timur (BT). Adapun batas-batas wilayahnya 
adalah sebagi berikut: 
1) Sebelah Utara: Kabupaten Blora dan Grobongan
2) Sebelah Barat: Kabupaten Karanganyar dan  Sragen Propinsi Jawa Tengah
3) Sebelah Timur: Kabupaten Madiun
4) Sebelah Selatan: Kabupaten Madiun dan Kabupaten Magetan.
Kabupaten Ngawi mempunyai aset wisata yang cukup potensial dengan
variasi pilihan objek wisata. Objek wisata tersebut baik man-made resources 
maupun natural resources, jumlah obyek wisata di Kabupaten Ngawi ada tujuh 
objek wisata. Kabupaten Ngawi diharapkan mampu untuk menggelola 
perekonomiannya sendiri, sehingga pengembangan sektor pariwisata dapat 
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngawi. 
Kabupaten Ngawi memliki obyek  tujuh obyek wisata diantaranya Musium 
Trinel, Tawun Poll, Pondok DAM, Kebun Teh Jamus, Monument Soerjo, Air 
Terjun Pengantin, dan Benteng Pendem. Perkembangan obyek wisata di 
Kabupaten Ngawi masih terkendala oleh infrastruktur yang belum memadai, 
sebab sejumlah potensi tersebut belum ditunjang dengan fasilitas dan 
insfrastruktur yang memadai, sehingga sulit dalam mempromosikan. Fasilitas 
dan insfrastruktur yang dimaksud adalah keberadaan sarana untuk kepentingan 
umum obyek wisata yang masih minim dan aksesibilitas  jalan yang masih buruk 
untuk menuju lokasi wisata. 
Tujuan penelitian antara lain untuk menganalisis potensi internal dan 
eksternal obyek wisata di Kabupaten Ngawi dan menganalisis tingkat klasifikasi 
internal dan eksternal disetiap destinasi wisata. Selain itu, berdasarkan 
sepengetahuan peneliti tentang potensi internal dan eksternal obyek wisata  di 
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Kabupaten Ngawi belum pernah dilakukan. Oleh karena itu peneliti memilih 
judul “Analisis Potensi Obyek Wisata di Kabupaten Ngawi Tahun 2007-2016“. 
2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode metode survey. Adapun data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.1 Populasai Penelitian 
Populasi dalam penelitian tersebut adalah pengunjung obyek wisata dan 
Dinas Pariwisata, yang masing-masing destinasi wisata berada di 
Kabupaten Ngawi. Berikut ini dapat di lihat pada tabel 2.1 Persebaran nama 
obyek wisata. 
Tabel 2.1 Persebaran nama obyek wisata 
No Nama Obyek Wisata Lokasi 
1 Museum Trinil Kecamatan Gedunggalar 
2 Tawon Poll Kecamatan Karangjati 
3 Pondok Dam Kecamatan Padas 
4 Kebun The Jamus Kecamatan Sine 
5 Monumen Soerdjo Kecamatan Sidolaju 
6 Air Terjun Pengantin Kecamatan Ngrambe 
7 Benteng Pendem Kecamatan Ngawi 
Sumber : Penulis, 2017 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Accidental Sampling, dengan cara mengambilan sampel secara kebetulan 
kepada responden yang ada di destinasi wisata. Wawancara terhadap 
responden bertujuan mengtatahui daya Tarik dari masing-masing destinasi 
wisata. 
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2.3 Metode pengumpulan data 
2.3.1 Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan dari berbagai Instansi terkait menurut 
kebutuhan sumber data sekunder dapat di lihat pada tabel 2.2 sumber data 
dibawah ini: 
Tabel 2.2 Sumber data sekunder 
No Sumber Data Keterangan 
1 Bps Ngawi Dalam 
Angka 
Mengetahui Demografi Kabupaten 
Ngawi 
2 Dinas Pariwisata Data Pengujung Wisata 
3 BEPEDA Peta Adminitrasi 1:50000 
Peta Persebaran Untuk Mengatahui 
Sarana Dan Aksesibilitas Obyek 
Wisata 
Sumber: penulis, 2017 
2.3.2 Data Primer 
Sumber data yang diperoleh secara langsung dari survey lapangan dengan 
menggunakan koesioner yang bertujuan untuk mengatahui klasisikasi 
internal dan ekternal yang berkaitan dengan obyek wisata. Obyek internal 
berkaitan dengan kondisi fisik dan obyek eksternal berkaitan aksesibilitas 
dan fasilitas penunjang sarana dan prasarana di setiap destinasi wisata. 
2.4 Metode penggolahan data 
Data primer yang diperoleh dari hasil survei dilakukan untuk mendukung data 
sekunder bertujuan mengetahui kondisi fisik obyek wisata, untuk mengetahui 
aksesibilitas dari masing-masing destinasi, sarana dan prasarana yang berada 
di masing-masing destinasi obyek wisata di Kabupaten Ngawi. 
2.5 Metode Analisis Data 
Tahapan dalam analisis data pada penelitian ini diawali dengan pemilihan 
indikator dari variabel-variabel penelitian. Berdasarkan kriteria penelitian 
pengembangan potensi daerah wisata dari Departemen Pariwisata Ngawi Jawa 
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Timur yang dimodifikasi, karena disesuaikan dengan kondisi kepariwisataan 
daerah setempat. Setelah itu dilakukan skoring, dengan pembobotan pada 
masing-masing variabel untuk mengetahui tingkat perkembangan masing-
masing obyek wisata. 
3. HASIL DAN PEMBAHSAN
3.1 Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Obyek Wisata 
Penilaian ini memberikan skor pada setiap indikator selanjutnya skor total 
skor yang dinilai diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu kelas potensi rendah, 
sedang dan tinggi dengan ketentuan yang telah diperhitungkan.  
Tabel 3.1 Penilaian klasifikasi Potensi Internal 
No Kelas Potensi Nilai Skor 
1 Rendah <10-12,6 
2 Sedang 12,7-13,8 




Tabel 3.2 Penilaian Potensi Internal Obyek Wisata Di Kabupaten Ngawi 
Obyek 
wisata 






Daya tarik utama obyek Kekuatan atraksi pendukung Kegiatan wisata 
Keragaman 
atraksi 





Tempat bersejarah, memiliki 
peninggalan dengan nilai seni 
dan sejarah tinggi 
 
Kombinasi komponen berupa 
koleksi benda bersejarah 
 
Terdapat petugas 





umat  agam hindu 
 





13 Sedang  




Kolam renang yang 
dilengkapai ratusan ekor 
kura-kura  
 
Kombinasi wahan permainan  
 
Dapat menikmati  
pemandangan yang 
sejuk, kolam renang 
bagi anank dan dewasa 
 
Terdapat upacara 





berupa cet pagar  
 
Terdapat gazebo dan 
petugas kebersihan 
13 Sedang  





Bendungan besar yang dibuat 
untuk sarana irigasi, iuntuk 
pembakit listrik tenaga air 
 
Lingkungan yang sejuk dan 
dikelilingi hutan pohon mahoni 
dan pohon jati 
 









Kerusakan pada toilet 
dan beberapa fasilitas 
lain namun tidak 
keseluruhan 
 
Terdapat tempat sampah 
daan petugas kebersihan 
namun kurang maksimal 
12 Sedang  





Terdapat pohon kantil yang 
berumur ratusan tahun yang 
rindang 
 
kolam renang, tempat 
peninggalan belanda, goa 
jepang,sumber air lanang 
 
Pemeliharan terhadap 










cet tembok bagunan 











Lanjutan Tabel 3.2 Penilaian Potensi Internal Obyek Wisata Di Kabupaten Ngawi 






Tiga patung besar yang 
merupakan pahlawan yang 
gugur dalam perang melawan 
PKI 
 
Kombinasi komponen alami (flora 
dan fauna ) 
 










Kerusakan pada toilet   
Terdapat tempat sampah 
dan petugas kebersihan 
namun kurang  
memaksimalkan 
14 Sedang 





Air terjun yang tinggu nya 
mencapai 25 meter 
 
Kombinasi komponen alami (flora 
















kebersihan  sehingga 
kurang terawat membuat 
lingkungan terlihat  kurang 
bersih 
10 Rendah  









Bagunan bekas jajahan 
belanda 
 
















Terdapat tempat sampah 
dan petugas kebersihan 
namun kurang  
memaksimalkan 
13 Sedang 
Skor  2 2 2 3 2 2 
Sumber: Pengamatan Langsung 2017 
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Berdasarkan tabel 3.2 di atas dapat diketahui bahwa obyek wisata yang berada 
di Kabupaten Ngawi masuk dalam kategori tingkat kelas sedang. Hal ini di 
karenakan obyek tersebut memiliki kekuatan potensi wisata, namun terdapat 
beberapa kelemahan atau kekurangan yang  berada pada tiap obyek, terutama 
pada kondisi fisik obyek secara langsung. Seperti halnya pada obyek wisata Air 
Terjun Penganti, sarana dan prasaranan kurang terawat dengan skor total 
terendah 10, sehingga wisatawan kurang tertarik berkunjung  ke tempat 
tersebut. Total skor tertinggi adalah 15 yaitu pada obyek wisata kebun Teh 
Jamus. Obyek ini dapat mengimbangi antara potensi dan kondisi obyek dengan 
menjaga kebersihannya walau pun ada beberapa keruasakan namun dengan 
perawatan kebersihan dapat mempertinggi kualitas obyek di dalamnya. Skor 
total yang memiliki kualitas sedang adalah obyek wisata Musium Trinel, Tawun 
Poll, Pondok Dam, Monumen Soerjo Ngawi dan Benteng Pendem. Obyek 
wisata tersebut memiliki potensi dan daya tarik tersediri namun dalam 
kondisinya kurang mendapatkan perhatian khusus, sehingga perlu kondisi fisik 
obyek kurang berkualitas. Salah satu faktor penyebabnya adalah terbatasnya 
pada biaya untuk merawat dan melengkapi sarana obyek wisata. 
2.2 Penilaian Klasifikasi Potensi Eksternal Obyek Wisata 
Potensi eksternal obyek wisata merupakan segala fasilitas serta daya dukung 
suatu obyek. Penilaian klasifikasi potensi eksternal dalam penelitian ini 
menggunakan bebrapa indikator, variabel serta kriteria obyek. Ketentuan 
klasifikasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Penilaian Klasifikasi Pontesi Eksternal 
No Kelas Potensi Nilai Skor 
1 Rendah 13-15,3 
2 Sedang 15,4-17,6 
3 Tinggi 17,7- >20 





Tabel 3.4 Penilaian Potensi Eksternal Obyek Wisata Di Kabupaten Ngawi 
obyek Wisata 
Dukungan Pengembangan  Aksesibilitas  Fasilitas Penunjang  Total 
Sekor  
Tingkat 
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Skor  2 2 2 2 1 2 1 2 2 
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Lanjutan Tabel 3.4 Penilaian Potensi Eksternal Obyek Wisata Di Kabupaten Ngawi 
Skor  2 1 2 2 1 2 2 3 2   
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Skor  2 2 2 3 1 2 2 2 2 
Sumber: Pengamatan Langsung, 2017
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Analisis tabel 3.4 dapat diketahui yang mempunyai nilai skor tertinggi adalah 
obyek wisata Tawun Poll dengan nilai skor 20 dan masuk dalam tingkat kelas 
sedang. Kemudian yang kedua obyek wisata Kebun Teh Jamus dengan skor 19 
masuk dalam kelas sedang. Perbandingan terlihat pada jarak tempuh antara 
obyek wisata Tawun Poll dengan Kebun Teh Jamus, lebih jauh Kebun Teh 
Jamus, sehingga selisih poin sedikit. Musium Trinel, Pondok Dam, Monumen 
Soerjo dan Benteng Pendem rata-rata skornya 16-18 masuk dalam kelas tingkat 
sedang. Nilai skor terendah diberikan kepada obyek wisata Air Terjun 
Pengantin dengan nilai skor 13 masuk dalam kelas tingkat rendah. Sebab obyek 
wisata tersebut tidak masuk dalam angenda paket wisata, belum dikembangkan. 
3.3  Analisis SWOT Obyek Wisata 
Analisis SWOT digunakan untuk menganalisis sektor yang menjadi kelemahan 
dan hambatan atau permasalahan yang cukup dihadapi obyek wisata di 
Kabupaten Ngawi. Khususnya Musium Trinel, Tawun Poll, Pondok Dam, 
Kebun Teh Jamus, Monument Soerjo, Air Terjun Pengantin, dan Benteng 
Pendem dimasa mendatang atau yang ada saat ini sehingga dapat disusun 




a. Kabupaten Ngawi memiliki destinasi wisata baik potensi internal maupun 
potensi eksternal. Potensi internal berupa daya tarik dari masing-masing 
destinasi obyek wisata, seperti halnya Musium Trinel, Benteng Pendem, dan  
Monument Soerjo dengan daya tarik sejarah, Tawun Poll daya tarik Area 
Pemandian, Kebun Teh Jamus daya tarik perkebunan teh, Pondok DAM 
daya tarik pemancingan, dan Air Terjun Penganti daya tarik Air terjun.  
Potensi eksternal berupa aksesibilitas, sarana dan prasarana yang berada di 
masing-masing  destinasi.  
b. Berdasarkan klasifikasi destinasi wisata di Kabupaten Ngawi, pengunjung  
wisata yang datang di Tawun Poll lebih tinggi peminatnya, sebab sarana dan 
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prasarana  memadai (jarak tempuk, mussola, terdapat gazebo, area parkir, 
dan tempat sampah), untuk Musium Trinil, Pondok DAM, Kebun Teh 
Jamus, Monument Soerjo dan Benteng Pendem, memiliki daya tarik 
peminat sedang sebab sarana dan  prasananya ada tetapi belum bervariasi, 
pelaratan belum memadai, dan destinasi wisata Air Terjun Pengantin 
mempunyai minat kunjungan wisata sedikit, sebab jarak yang ditempuk 
jauh, sarana dan prasarannya belum bervariasi. 
4.2 Saran 
Obyek wisata dapat berkembang jika diiringi dengan peningkatan jumlah 
kunjungan wisata. Sebagai dukungan pengembangan diperlukan promosi 
melalui media massa seperti, koran, radio, telivisi dan internet dan 
diperlukan langkah-langkah yang berbeda pada setiap obyek sesuai dengan 
kondisi obyek tersebut. 
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